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Abstrak
Berdasarkan WHO pada tahun 2016 terdapat 200.000 kasus baru. Prevalensi kusta di
Indonesia pada tahun 2017 sebesar 0,7 kasus per 10.000 dengan kasus baru sebesar 6,08
per 100.000 dan Bali di tahun yang sama Bali terlapor 70 kasus baru. Kabupaten Tabanan
memiliki laporan 2 kasus baru dengan angka temuas sebesar 0.0446 kasus per 100.000
penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penderita kusta dan melibatkan
seluruh data sekunder di kabupaten Tabanan. Penelitian ini merupakan studi retrospektif
dengan 31 pasien dari seluruh faskes di Tabanan tahun 2016 sampai dengan tahun 2021.
Hasil dari studi di dominasi oleh laki — laki (67,74%) dan kelompok usia dewasa awal
(35.48%). Tipe kusta yang paling umum adalah tipe multi basiler (MB) (83,87%) dan
eritema nodosum leprosum (ENL) sebagai reaksi kusta terbanyak (66,67%). Lama
pengobatan pasien dengan kusta di dapatkan pada rentang 6 sampai 12 bulan (59,26%).
Kasus kusta di Indonesia di derita terbanyak oleh laki — laki dewasa awal. Tipe kusta
terbanyak ada MB dengan reaksi kusta tipe ENL sebagai reaksi tersering. Rata — rata
pasien dengan kusta berobat selama 6 sampai 12 bulan.

Kata kunci: Karateristik, Kusta, Tabanan

Abstract
According to WHO in 2016 there were 200,000 new cases. The prevalence of leprosy in
Indonesia in 2017 was 0.7 cases per 10,000 with new cases at 6.08 per 100,000 and Bali in
the same year reported 70 new cases. Tabanan Regency had 2 new cases reported with an
incidence rate of 0.0446 cases per 100,000 population. This study aimed to describe
leprosy patients and involved all secondary data in Tabanan district. This study was a
retrospective study with 31 patients from all health facilities in Tabanan from 2016 to
2021. The results of the study were dominated by males (67.74%) and the early adult age
group (35.48%). The most common type of leprosy was multi-bacillary (MB) (83.87%) and
erythema nodosum leprosum (ENL) as the most common leprosy reaction (66.67%). The
length of treatment for patients with leprosy ranged from 6 to 12 months (59.26%). Most
leprosy cases in Indonesia are suffered by early adult males. The most common type of
leprosy was MB with ENL as the most common reaction. Leprosy patients were treated for
an average of 6 to 12 months.

Keywords: Characteristics, Leprosy, Tabanan

Pendahuluan

Morbus Hansen (MH) atau lebih sering dikenal dengan kusta merupakan penyakit
infeksi kronis yang di sebabkan oleh Mycobacterium leprae yang bersifat obligat
intraseluler, secara primer menyerang saraf tepi, selanjutnya dapat menyerang kulit,
mukosa mulut, saluran nafas bagian atas, sistem retikuloendotelial, mata, otot, tulang
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dan testis, kecuali susunan saraf pusat (Goldsmith et al., 2012; Jaiswal et al., 2021;
Sugawara-Mikami et al., 2022). Kusta terbagi dalam kategori berdasarkan WHO dan
Ridley. WHO mengklasifikasikan kusta berdasarkan tujuan terapeutik, di bagi menjadi
tipe Pausibasiler (PB) yang memiliki total hingga lima lesi kulit, dan tipe Multibasiler
(MB) yang memiliki lebih dari lima lesi kulit (Massone & Brunasso, 2022). Berdasarkan
klasifikasi Ridley, kusta di gambarkan lebih rinci dari segi klinis dan histologis dan di
bagi menjadi 6 bagian mulai dari reisitensi tinggi ke rendah yaitu tuberkuloid polar
(TT), borderline tuberkuloid (BT), borderline (BB), borderline lepromatous (BL),
subpolar lepromatous (LLs), dan polar lepromatous (LLp) (Goldsmith et al., 2012).

Dalam perjalanannya, kusta dapat bermanifestasi menjadi reaksi kusta. reaksi
kusta adalah kondisi imun tubuh yang merespon antigen Mycobaterium Leprae sebagai
respon perlawanan yang akan berkembang menjadi episode inflamasi akut dan terjadi
30-50% kasus kusta. Reaksi kusta dibagi menjadi dua yaitu reaksi reversal (RR), dan
eritema nodosum leprosum (ENL) (Bilik et al., 2017). Akibat invasi bakteri dapat
menimbulkan kecacatan yang dibagi menjadi 3 kategori oleh WHO. Derajat 0 yang
berarti tidak ada kerusakan, derajat 1 mulai hilangnya sensasi sensoris pada tangan,
mata, atau kaki, dan derajat 2 terlihat jelas gangguan yang disebabkan kusta secara
klinis (Cunha de Souza et al., 2016). Salah satu kecacatan yang diserbabkan kutsta
dapat berdampak pada mata yang terbatas pada segmen anterior dan adneksa mata,
segmen posterior mata tidak terlibat (Sari, 2019).

Berdasarkan data WHO, terjadi penurunan dalam sepuluh tahun terakhir. Pada
tahun 2016 masih ada 200.000 kasus baru yang dilaporkan (WHO, 2018). Prevalensi
kusta di Indonesia tahun 2017 sebesar 0,7 kasus per 10.000 penduduk dan angka temuan
kasus baru sebesar 6,08 kasus per 100.000 penduduk. Di tahun yang sama, Bali terlapor
70 kasus baru dengan angka temuan kasus baru sebesar 1,65 per 100.000 penduduk.7
Tabanan memiliki laporan 2 kasus baru dengan angka temuan kasus baru sebesar
0,0446 per 100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2022).

Tabel 1. Distribusi Penderita Kusta Menurut Usia

Tahun Kelompok Usia
Anak- Remaja Remaja Dewasa Dewasa  Lansia Lansia  Manula
Anak Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
N % N % N Y% N % N % N % N % N Y%
2006 O 100 O 100 O 3333 2 25 2 25 0o 0 0 0 2 6667
2017 O 100 O 100 O 0 1 1250 0 0 2 50 0 0 O 0
20018 O 100 O 100 O 0 1 1250 1 1250 1 25 2 40 O 0
2019 O 100 O 100 O 66.67 2 25 3 3750 0 O 0 O 1 33.33
2020 0 100 0O 100 O 0 0 0 1 1250 0 O O O O 0
2021 0 100 O 100 O 0 1 1250 1 1250 1 25 3 60 O 0
Total 0 100 O 100 O 100 11 100 8 100 4 100 5 100 3 100

Dengan tingginya kasus kusta di Indonesia. Sampai saat ini belum ada data

mengenai angka sebaran kusta yang lengkap pada provinsi Bali khususnya kabupaten
Tabanan maka hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penderita kusta dan melibatkan seluruh data sekunder
di kabupaten Tabanan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tabanan, Bali 2023. Jenis penelitian
yang dipilih adalah penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan retroskeptif. Data
didapatkan dari rekam medis untuk mengetahui karakteristik penderita kusta di
kabupaten Tabanan periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2021. Data yang
dikumpulkan terdiri dari jenis kelamin, usia, klasifikasi WHO, lama pengobatan, dan
kecacatan kusta. Analisa data menggunata analisa statistik yang disajikan berupa tabel
dari masing — masing variable.

Tabel 2. Distribusi Penderita Kusta Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Tahun Laki - laki Perempuan

N % N %
2016 7 33.33 2 20
2017 5 23.81 1 10
2018 2 9.52 2 20
2019 4 19.05 0 0
2020 1 4.76 0 0
2021 2 9.52 5 50
Total 21 100 10 100

Hasil dan Pembahasan

Data yang diperoleh menunjukkan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2021
terdapat 31 kasus kusta di kabupaten Tabanan. Jumlah kasus terdiri dari 6 kasus pada
tahun 2016, 3 kasus pada tahun 2017, 3 kasus, 5 kasus pada tahun 2018, 6 kasus pada
tahun 2019, 1 kasus pada tahun 2020, dan 6 kasus pada tahun 2021.

Dalam tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan kelompok usia di Kabupaten
Tabanan menunjukkan bahwa angka tertinggi terdapat pada kelompok usia dewasa awal
sebanyak 11 dari 31 atau sebesar 35.48%. Berdasarkan data tersebut penyakit kusta
jarang dialami oleh anak — anak hingga remaja. Kejadian kusta mulai bermunculan dari
usia dewasa sampai manula. Tahun 2020 Brasil, India, dan Indonesia menyumbang
sebesar 74% dari kasus baru kusta di seluruh dunia dan 8629 kasus dari 127.396 kasus
baru ditemukan pada usia dibawah 15 tahun (Sanghi, 2010). Hal ini terjadi karena selain
masa inkubasi bakteri Mycobacterium Leprae yang lama juga akrena kesulitan
mengetahui gejala awal timbul penyakit (Fotakis et al., 2020; Goldsmith et al., 2012).

Tabel 3. Distribusi Penderita Kusta Menurut Klasifikasi WHO

Tahun PB MB

N % N %
2016 1 20 4 15.38
2017 1 20 3 11.54
2018 0 0 5 19.23
2019 0 0 6 23.08
2020 1 20 0 0
2021 2 40 8 30.77
Total 5 100 26 100

Dalam tabel 2 menunjukkan berdasarkan kelompok usia di Kabupaten Tabanan
menunjukkan bahwa angka tertinggi terdapat pada jenis kelamin laki — laki sebanyak 21
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dari 31 atau sebesar 67.74%. Berdasarkan data tersebut laki — laki memiliki Tingkat
terkena kusta dua kali lebih tinggi dibandingkan perempuan. Rendahnya kejadian kusta
pada perempuan dapat disebabkan karena beberapa faktor seperti laki — laki lebih sering
beraktifitas di luar rumah dan pakaian yang terbuka dibandingkan Perempuan
(Goldsmith et al., 2012; James, 2000).

Dalam tabel 3 menunjukkan berdasarkan kelompok usia di Kabupaten Tabanan
menunjukkan bahwa angka tertinggi terdapat pada kusta tipe MB sebanyak 26 dari 31
atau sebesar 83.87%. Berdasarkan data tersebut di dapatkan kusta tipe MB lebih banyak
dari tipe PB. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Prakoeswa tahun 2022,
dengan hasil kusta tipe MB lebih dominan di negara Indonesia dengan presentasi 86.25.
Hal ini sejalan berdasarkan data WHO dalam global leprosy tahun 2018, kasus kusta
tipe MB di dapatkan sebanyak 14.543 (Amaliah et al., 2023).

Tabel 4. Distribusi Penderita Kusta Menurut Kecacatan.

Tahun Reversal ENL

N % N %
2016 0 0 0 0
2017 0 0 0 0
2018 0 0 0 0
2019 0 0 1 50
2020 0 0 1 50
2021 1 100 0 0
Total 1 100 2 100

Hal ini sejalan dengan teori, PB adalah penderita kusta dengan respon imun
seluler yang berfungsi dengan baik, pada kondisi tertentu yang dipengaruhi banyak
faktor imunitas seluler gagal untuk melisiskan Mycobacterium Leprae sehingga bakteri
akan berkembang lebih luas dan menjadi kusta tipe MH (Goldsmith et al., 2012; Wang
et al., 2022).

Dalam tabel 4 berdasarkan kelompok usia di Kabupaten Tabanan menunjukkan
bahwa angka tertinggi terdapat pada reaksi kusta tipe ENL sebanyak 2 dari 3 atau
sebesar 66.67%. Berdasarkan data tersebut di dapatkan reaksi kusta tipe 2 atau ENL
didapatkan lebih banyak dari reaksi kusta tipe 1. Penelitian serupa di dapatkan pada 13
daerah di Indonesia dengan reaksi kusta tipe ENL lebih dominan sebesar 20.3% dari
reaksi kusta tipe reversal sebesar 13.3% (Lubis et al., 2022; Prakoeswa et al., 2022).
Erythema nodosum leprosum (ENL) terjadi pada penderita kusta tipe MB dengan
imunitas seluler buruk bakteri basil menjadi penuh dan menunjukkan respon antibodi
monokolonal yang tinggi, ditandai dengan tingginya immunoglobulin pada sirkulasi
akibat antigen (Goldsmith et al., 2012).

Kesimpulan

Penderita Kusta di Kabupaten Tabanan periode 2016 sampai dengan tahun 2021
pada umumnya berada pada usia produktif 15 — 60 tahun. Karakteristik lain yang
dominan pada penderita kusta yaitu jenis kelamin laki — laki, pekerjaan mobilitas tingga
dan sering terpapar dengan masyarakat. Kusta terbanyak ditemukan dengan tipe MB.
Lama pengobatan pasien umumnya berkisar dari 6 bulan sampai 1 tahun dan ENL
sebagai reaksi kusta paling sering terjadi. Penderita kusta diharapkan turut berperan
dalam pencegahan terhadap kecacatan dengan menggunakan alat perlindungan atau
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menjaga jarak saat bekerja serta melaksanakan pengobatan secara teratur. Pemberian
informasi mengenai Tindakan pencegahan pada penderita kusta sangat perlu dilakukan
dengan karakteristik yang tersaji dalam tabel hasil penelitiain ini. Saran untuk penelitian
lanjutan adalah mencari faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan minum obat,
tingginya angka kusta, dan temuan kasus baru reaksi kusta pada Kabupaten Tabanan.
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